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NILAI-NIIAI MULTIKUTTURATISME
DATAM BUDAYA MINANGKABAU

Hasanuddin
Universitas Andalas

Email : hasanuddinlTb@ gmail.com

ABSTRAK
Persoalan Indonesia hari ini kembali mempertanyakan esensi keindonesiaan itu sendiri.

Bukankah konvensi nasional Indonesia pada saat memproklamirkan NKRI adalah bineka tungga
fka? Bukankah filosofi ideologis negara ini adalah Pancasila dan dasar konstitusional adatah UUD
1945? Lantas mengapakah ketiga pilar kebangsaan itu sepanjang sejarah NKRI mengalami berbagai
perlakuan: dikonstruksi, didekonstruksi, direkonstruksi, dimonopoli dalam tafsir, dipinggirkan, dan
(sekarang) dirindukan kembali? Apakah rindu yang dirasakan anak bangsa Indonesia hari ini adalah
wujud dari sebuah kesadaran budaya?

Tujuan penulisan makalah ini adalah untuk merepresentasikan nilai-nilai multikulturalisme
dalam Budaya Minangkabau, kontribusi signifikan Budaya Minangkabau bagi keindonesiaan secara
histroris , kekinian, dan masa depan.

Metodologi penelitian adalah studi teks peribahasa, analisis praktik kewacanaan (intertekstual
dan antarkewacanaan), serta analisis praktik sosial.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Budaya Minangkabau memiliki pondasi ideologis
dan operasional dalam mendukung keindonesiaan yang multikultural, (2) secara historis kontribusi
tersebut begitu nyata namun surut, dan (:) ke depan, kontribusi tersebut semakin diperlukan seeara
dialektis.

PENDAHULUAN
Persoalan Indonesia hari ini kembali mempertanyakan esensi keindonesiaan itu sendiri.

Konvensi nasional Indonesia pada saat memproklamirkan NKRI adalahbineka tungga ika. Filosofi
ideologis negara ini adalah Pancasila dan dasar konstitusional adalah UUD 1945. Namun, ketiga pilar
kebangsaan itu sepanjang se jarah NKRI mengalami berbagai perlakuan: dikonstruksi, didekonstruksi,
direkonstruksi, dimonopoli dalam tafsir, dipinggirkan, dan (sekarang) dirindukan kembali. Apakah
rindu yang dirasakan anak bangsa Indonesia hari ini adalah wujud dari sebuah kesadaran budaya?

Pertanyaan-pertanyaan tersebut sangat mendasar karena begitu penting dan mendesaknya
persoalan keindonesiaan itu direaktualisasi. Reaktualisasi tersebut dimaksudkan sebagai sebuah
"gerakan budaya" yang memotivasi setiap daerah dan kelompok etnik, keagamaan, serta golongan
untuk mengaktualisasikan nilai-nilai luhur nasionalisme-multikultural yang berbasis pada budaya
daerah masing-masing. Gerakan budaya tersebut diharapkan mampu menunjukkan identitas yang
khas yang memberi kontribusi positif dan konstruktif bagi bagunan multikulturalisme Indonesia,
sebagaimana ditunjukkan secara tegas dalam semangat nasionalisme para pahlawan kemerdekaan
Indonesia masa lalu.

Persisnya apa sih persoalan keindonesiaan saat ini? Seperti sebagian sejalan dengan pernyataan
yang disuarakan oleh penyelenggara Dialog Budaya Nasional di Aceh beberapa waktu yang lalu1 di
antaranya adalah realitas faktual Indonesia yang "bineka" tetapi secara sadar atau tidak sadar, dibijaki
untuk diingkari demi "tunggal ika" dan akibatnya jati diri Indonesia yang "plural" tergiring menjadi
"singular"; relasi antar satuan (etnik, kelompok keagamaan, dan satuan lainnya) diwarnai prasangka,
sentimen dan konflik-yang mungkin tanpa disadari dan dikehendaki-memiliki andil menggagalkan
"proyek" muitikulturalisme; yaitu indonesia yang aneka warna dalam suatu harmoni (Hasanuddin,

I Dialog Budaya Nasional dengan tema: Kebudayaan sebagai Strategi Penguatan Iati Diri Bangsa, diselenggarakan Balai Pelestarian Nilai Budaya
Aceh, Tanggal 5-8 )uli 2017, di The Padee Hore1, |1. Soekarno-Hatta. Keutapang, Banda Aceh.
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2Ol7l. Sebuah kekeliruan dan kemunduran bila pemahaman keindonesiaan adalah sebuah "bangunan
keseragaman" sehingga memberangus semua unsur perbedaan dan keberagaman. Sebab, Indonesia
itu memang beragam, dan keindahannya adalah seperti sebuah mozaik atau taman bunga, vakni ada
keanekawarnaan bukan pada kesewarnaan.

Makalah ini tidak ditujukan untuk mengupas persoalan keindonesiaan dalam perspektif politik
dan lain-lain, tetapi membatasi diri pada perspektif wacana kritis untuk merepresentasikan nilai-nilai
(ideologi) multikulturalisme dalam Budaya Minangkabau, kontribusi signifikan Budaya Minangkabau
bagi keindonesiaan seeara histroris, kekinian, dan masa depan?.

Data penelitian adalah teks pepatah atau peribahasa yang disediakan melalui teknik simak dan
catat. Analisis dilakukan dengan metode wacana kritis Fairelough, (Fairclough , 1992,1998; Jorgensen
and Phillips , 2OO7152-153). Analisis meliputi teks pepatah atau peribahasa yang berkaitan dengan
keberagaman dan keselarasan, analisis praktik kewacanaan (intertekstual dan antarkewacanaan)
atas teks-teks peribahasa tersebut, serta analisis praktik sosial untuk menunjukkan keselarasan
antara ideologi; perilaku clan teks-teks data.

NITAI-NILAI MUTTIKULTURALISME DALAM BUDAYA MINANGKABAU
Saya sangat cenderung kepada pemahaman Daoed |oesoef yang menyatakan budaya adalah

sistem nilai yang dihayati. Nilai adalah sesuatu yang "diyakini baik" dan menjadi standar perilaku
dan segala sesuatu yang mencirikan budaya adalah kebudayaan (foesoef, 1996:10). |adi, nilai
multikulturalisme disini dapat diielaskan sebagai "sesuatu yang diyakini baik dan menjadi standar
perilaku yang dihayati oleh orang Minangkabau.

Amerika mengklaim bahwa multikulturalisme adalah versi paling politis dari posmodernisme
mereka (Agger, 2005:140). Multikulturalismemerupakangelombangkeduagerakanhak-haksipilyang
membentuk masyarakat Amerika tahun 1950-1960-an (Ritzer, 2OO5:322-323). Multikulturalisme
menyokong posmodernisme, mulai dari feminimisme (perjuangan kesetaraan kaum perempuan
minoritas), melawan narasi-narasi besar (yang mengucilkan kelompok-kelompok minoritas dan
perspektif-pespektifnya), menolak esensialisme (yang menggeneralisasi ciri individu pada semua
konteks sosial, budaya, dan seiarah kelompok; sebagai dasar penindasan minoritas), mendukung
ide desentralisasi (penolakan pemusatan pada kelompok-kelompok utama) dan perbedaan (sebagai
dasar penghargaan dan toleransi). Posmodernisme, merupakan antitesis terhadap modernisme,
menentang rasionalisme, totalitarianisme, dan universalisme; serta cenderung kepada penghargaan
keanekaragaman, pluralitas, kelimpahruahan, dan fragmentasi, dengan menerima berbagai
kontradiksi, banalitas, dan ironi di dalamnya (Piliang, 2OO4).

Benarkah esensi multikulturalisme il.u milik Amerika dan baru ada tahun 1950-an atau
1960-an? Tentu tidak, karena secara normatif dan faktual, multikulturalisrne telah diberi pondasi
dan dipraktekkan dalam kehidupan social di berbagai bangsa Timur. Dalam Islam, multikulturalisme
itu telah ditauladankan oleh Rasulullah Saw dalam sistem pemerintahannya di Madinah dan
Makkah pada paro awal abad ke-7 M. Demikian pula di Nusantara, akar multikulturalisme itu tetah
ada ratusan bahkan ribuan tahun yang lalu. Di Bali, misalnya, kita bisa melihat bagaimana konsep
multikuituralismeitudipraktikkandiKarangasem, diBuleleng, dan lain-tain. ApalagidiMinangkabau,
masyarakat egalitarian yang melembagakan tradisi merantau dan beradaptasi dengan masyarakat
tempat mereka menjadi pendatang.

Multikultural terdiri atas dua kata: "multi" (= banyak, beragam, majemuk) dan "kultur" (=

budaya atau tradisi yang diciptakan dan diikuti oleh manusia). tvtultikultur berarti kemaiemukan
kultur aiau pluralitas budaya yang dicirikan oleh suatu komunitas masyarakat. Multikultural berarti
hal-hal yang berkaitan dengan multikultur. Masyarakat multikultural (multicultural society) didasari
oleh masyarakat plural (plural society). Dalam masyarakat plural, hubungan antar berbagai unsur
yang berbeda diwarnai dominasi dan karena itu iuga diskriminatif walau sangat tersamar. Pada
masyarakat multikultural, interaksi aktif di antara masyarakat dan budaya yang plural itu terjadi
daiam kedudukan yang seiajar, setara, dan adil (Lubis, 2006: 166,1G9)."
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Paper kecil ini ingin mendikusikan beberapa segi multikultural dalam perspektif Budaya

Minangkabau, yang meliputi (1) teks-teks dasar multikultural, (2) praktik kewacanaan
(intertekstualitas dan antarkewacanaan), dan (3) konteks sosio kultural yang menghidupinya.
Indikator multikulturalisme adalah perbedaan, kesetaraan, toleran, dan harmoni. Ada banyak teks
yang diperoleh, tetapi yang ditampilkan dalam paper kecil ini hanyalah sampel secara tematik.

TEKS DAN PRAKTIK KEWACANAAN MULTTKUTTURATISME MINANGKLABAU

Ada empat konsep yang sentral dalam wacana multikulturalisme Minangkabau, yakni perbedaan

dan peneguhan identitas, kesetaraan dan persaingan, toleransi dan adaptasi, dan harmoni dinamik.

1. Perbedaan dan Peneguhan Identitas
Basis pluralitas dan multikulturalitas adalah perbedaan. Perbedaan mengindikasikan

keberagaman yang memiliki cirri khas masing-masing. Ciri-ciri khas tersebut meliputi nilai,
norma, perilaku, dan budaya fisik. Ciri-ciri khas tersebut diciptakan, dipupuk, dihidupi, diperteguh,
dikembangkan dan dipertahankan. Perbedaan tersebut dalam peribahasa Minangkabau digambarkan
sebagai berikut.

Kap alo samo itam, p andap ek b alain-lain
Lain p adang lain bilalang, lain lubuak lain ikanny o'
' Kep ala s ama hitam, p endap at b erlain-l ain
Lain p adang lain belalang, lain lubuk lain ikanny a'

Budaya Minangkabau menyadari bahwa perbedaan adalah faktual. Perbedaan ada dalam
Iingkup individual maupun komunal. Dalam lingkup individual, dalam kesamaan (kepala sama

hitam) ada perbedaan (pendapat berlain-lain). Orang yang bersaudara sedarah bahkan yang kembar
siam sekalipun, memiliki perbedaan satu sama lain, terutama dalam ide, pemikiran, atau keinginan.
Demikian pula, dalam lingkup komunal, perbedaan lingkungan fisik menentukan atau memberi
pengaruh bagi teriadinya perbedaan sosial antara satu kelompok dengan kelompok yang lain.

Menyikapi faktualitas perbedaan tersebut, sikap Budaya Minangkabau adalah
mempertahankannya. Penciri lahir menuniukkan sesuatu yang esensial secara batin. Oleh sebab

itu, ciri-ciri khas merupakan identitas masing-masing. Hal itu dipandang perlu dan patut untuk
dipertahankan secara dinamis. Ciri khas tersebut tidak boleh berubah oleh gerusan faktor eksternal,
sebagaimana peribahasa berikut.

lndakitam dek arang,
bukanlamak dek santan
B ap ant an g kuni an g d ek kunik

' T i d ak hit am kar en a ar an g

Bukan enak kar ena s ant an

B er p ant an g kunin g kar ena kuny it'

Masuak kandang kambiang mambeb ek, tapi bukan i adi kambiang

Masuak kandang arimau mangaum, tapi bukan j adi arimau
'Masuk kandang kambing mambebek, tapi bukan jadi kambing
Masuk kandang harimau mangaum, tapi bukan jadi harimau'

Peribahasa di atas menyatakan bahwa identitas mestilah dipertahankan. Sebagaimana layaknya
sebuah benda, walau kena arang ia tidak akan hitam; semisal gulai ia enak bukan karena santan; atau

seumpama nasi putih ia berpantang kuning disebabkan kunyit. Begitu kukuh prinsip mempertahankan
rdentitas itu dalam perspektif Budaya Minangkabau.
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Dalam praktik kewacanaan, teks-teks di atas memiliki hubungan dengan teks-teks 1ain. Teks
perbedaan sehaluan dengan teks-teks spiritualitas Orang Minangkabau yang m.uslim. Teks-teks
dimaksud adalah ayat-ayat Al Quran al Karim. Al Quran menyatakan bahwa manusia diciptakan dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan kemudian dijadikan bersuku-suku dan berbangsa-bangsa
untuk saling kenal mengenal (QS 49:13). Banyak ayat yang lain yang menyatakan bahwa manusia
memangdiciptakandidalamperbedaan, baikbahasadanwarnakulit (QS 3O:22), syariat (QS 22: G7),
kiblat (QS oz:t-+s), cara sembahyang dan tasbih (Qs za:qr), jalan yang berbeda-beda (QS 72:11), dan
ayat lainnya.

Prihal peneguhan identitas, teks-teks yang berhubungan adalah perintah untuk istiqomah
(teguh pendirian) mempertehankan keimanan dan ketakwaan. Misalnya QS 103:3 berupa anjuran
istiqomah beriman, beramal sholeh dan saling menasihati prihal kebenaran dengan sabar agar tidak
merugi dalam perjalanan waktu), atau QS 95:6 berisi aniuran istiqomah beriman dan beramal sholeh
agar tidak menjadi manusia yang direndahkan.

Teks-teks dari Al Quran di atas menunjukkan bahwa manusia tetah ditakdirkan untuk banyak,
jamak, majemuk, atau beragam dan berbeda satu sama lain. Keberagaman itu ditandai oleh perbedaan
ras (warna kulit), bahasa, bangsa, suku, dan usaha; dan demikian pula perbedaan syariat, kiblat atau
pandangan hidup (way of life), cara tasbih dan sembahyang, cara berbuat, dan jalan yang ditempuh
oleh manusia satu dengan yang lain. Dengan kata lain, perbedaan adalah sunnatullah atau hukum
alam dan dianjurkan untuk teguh dalam kebenaran. Itulah landasan filosofis-teologis multikultural
dalam Islam (Hasanuddin, 2010).

Dalampraktiksosial, kemanapunOrangMinangkabaumerantau, merekatetapmempertahankan
identitas mereka. Bila tersebab beberapa hal, yang mengkibatkan identitas keminangkabauannya
akan digugat, maka mereka biasanya benar-benar menyembunyikan diri.

2. Kesetaraan dan Persaingan
Setiap orang atau kelompok dalam perbedaan dan keberagaman, dalam Budaya Minangkabau,

ditempatkan dalam kesetaraan. Seseorang atau suatu kelompok tidak lebih tinggi deraiatjnya
dibandingkan yang lain. Hal itu digambarkan dalam petuah berikut.

Duduk s ahamp aran, tag ak s ap amat ang
Duduk samo randah, tagak samo tenggi
'Duduk sehamparan, tegak sepematang
Duduk sama rendah, tegak sama tinggi'

Petuah tersebut menyatakan bahwa semua ada dalam hamparan dan tataran yang sama, duduk
samarendahtegaksamatinggi. Tidakadamanusia, secaraindividualataukelompok'yanglebihtinggi
atau lebih mulia dari individu atau kelompok yang lain.

Setiap individu dan atau kelompok harus senantiasa mempertahankan kesetaraan tersebut.
Mempertahankan kesetaraan bukan bersifat pasif tetapi selalu dinamis. Dalam dinamika kesetaraan,
dengan demikian, individu atau kelompok harus bersaing satu sama lain. Bila tidak, maka akan
terjadi ketimpangan, sebagian akan maju dan sebagian akan tertinggal. Orang yang tidak mampu
mempertahankan kesetaraan disebut orang kurang atau orang yang tidak punya harga diri atau
pecundang. Petuah Minangkabau mengamanatkan sebagai berikut.

Nak kayo kuaik mancari
IVak cadiak rajinbaraja
Nak mulie pahaluihbudi

Hendak kaya kuat mencari
Hendak cerdik rajin belajar
Hendak mulia perhalus budi'
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Teks-teks lain yang seiaiar adalah QS 49:13. Teks tersebut di samping menyatakan bahwa
perbedaan dan keberagaman adalah sunnatullah, teks itu juga menegaskan bahwa "orang yang
paling mulia hanyalah orang yang paling takwa kepada Allah Swt". Dengan kata lain, semua manusia
diciptakan sama, sederajat, dan setara namun perbedaannya hanyalah dalam hal ketakwaan. Setiap
orang dituntut untuk selalu bersaing dalam perlombaan demi kebaikan (fastabiqulkhairat).

Dalam praktik sosial, sikap egalitarian dan bersaing sehat untuk kemajuan adalah dua hal yang
menonjol dalam perilaku orang Minangkabau. Mereka tidak mendukung kultus individu dan menolak
p ola hubung an p atr on elient.

3. Toleransi dan Adaptasi
Dalam dinamika perbedaan dalam keberagaman, Minangkabau menjunjung tinggi prinsip

toleransi dan adaptasi. Sikap toleransi didasarkan atas kesadaran bahwa berbeda adalah sunnatullah
atau hukum alam. Oleh karena itu, perbedaan harus dihormati dan diberi porsi yang pantas, sesuai
deng an pepatah berikut.

Lain p adang lain bilalang, lain lubuak lain ikanny o
Lain padang lain belalang, lain lubuk lain ikannya'

Walaupun demikian, dalam interaksi lintas budaya, ketentuan yang digariskan adalah pendatang
menghormati adat istiadat masyarakat setempat.

Dima bumi dipii ak, disitu langik dijunjuang
Dima aie disauak, disitu sumua digalikan
Dimana bumi dipijak, disitu langit dijunjung
Dimana air disauk, disitu sumur digalikan

Bahkan, adaptasi bukan sekadar
struktur masyarakat setempat.

Kalau anak paikalapau
lyubalibalanakbali
lkan panjang bali daulu
Kalau anak pai marantau
lnduak cari sanak pun cari
lnduak samang cari daulu
'Kalau anak pergi ke lepau
Iyu beli belanak beli
Ikan panjang beli dahulu
Kalau anak pergi merantau
Ibu cari sanak pun cari
Induk semang cari dahulu

menghormati tetapi juga mengakomodasikan diri ke dalam

Basis sikap toleran adalah 'budi', yakni nilai yang menuntun orang Minangkabau untuk
bertenggang rasa sesuai dengan prinsip sakik dek awak saklk dek urang 'sakita bagi kita pasti sakit
pula bagi orang'. Oleh karean itu, pola penyelesaian sengketa yang utama dalam Budaya Minangkabau
adalah diplomasi. Cara-cara yang menonjolkan kekerasan sangat dihindari. Oleh sebab itu, keahlian
orang Minangkabau yang menonjol adalah diplomasi.

4. Harmonidinamik
Harmoni adalah keniscayaan yanq sama pentingnya dengan semangat berbeda dengan

rnempertahankan identitas primordial masing-masing. Dengan kata lain, ketika dihadapkan kepada
iua hal: primordial indigeneous atau multikulturalisme cross cultural, maka pilihannya bukan pilih
salah satu melainkan adalah meniaga keseimbangan di antara kedua hal yang antagonis tersebut.
:iarmoni meiiputi harmoni horizontal (material dan social) dan harmoni vertical (spiritual).
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HARMONI HORIZONTAL
Harmoni riapat dicapai pertama-tama dengan peningkatan kese jahteraan materiai, sebagaimana

pepatah Maiilihditapiaie, Maradeso diparuikkanyang'Menjelis di tepi air, Merdesa di perut kenyang'.
Maksudnya, menjelis atau bersih-bersih dapat dilakukan dengan optimal bila berada dekat d.engan
air. Demikian pula, merdesa atau perkataan/ perbuatan yang layak; patut; sopan (beradab) dapat
dilakukan apabila perut kenyang (tidak dalam keadaan kelaparan). Maknanya, adat yg halus hanya
dapat dilakukan apabila orang berkecukupan atau kaya.

Pernyataan di atas dipertegas dengan ungkapan adat berikut.

Kaluak p aku ka cang b alimbi an, T ampuruang lengg ang len g g okkan
B a o m anur un ka S aru a s o, T an aml ah s ir i ah j o ur ekny o
Anak dipangku kamanakan dibimbiang , Urang kampuang dipatenggangkan
Tenggang nagari janbinaso, Tenggang sarato jo adatnyo

'Keluk paku kacang belimbing. Tempurung lenggang lenggokkan
Bawa menurun ke Saruasa, Tanamlah sirih beserta uratnya
Anak dipangku kemenakan dibimbing, Orang karnpung dipertenggangkan
Tenggang negeri jangan binasa, Tenggang serta dengan adatnya'

Artinya, harmoni diwujudkan dalam bentuk penunaian tanggung jawab terhadap keluarga batih
(nucleous family), keluarga komunal (extended famityl, dalam ranah kesejahteraan material (harta
pencaharian- dan harta pusaka) dan baru bisa berimbas ke keseiahteraan sosio kultural (neqeri dan
adat istiadat)

T ag ak b a suku mamag a suku,
T ag ak b akampuang mamo,g a kampu ang,
T ag ak b an ag ari mamag a nag ar i,
T a g ak b ab ang s o mamag a b ang s o.

'Tegak bersuku memagar suku
Tegak berkampung memagar kampung
Tegak bernagari memagar nagari
Tegak berbangsa memagar bangsa'

Teks di atas merepresentasikan pandangan adaptasi multikultural yang bersifat strukturalis,
yaitu bahwa seseorang adalah makhluk global yang hidup dalam ruang-ruang berjenjang. Sebuah
kesatuan suku atau clan merupakan sebuah keseluruhan yang terdiri atas individu-individu
genealogis. Namun, dalam konteks kampung dan nagari, kesatuan suku atau elan hanyalah sebuah
unsur. Demikian pula, dalam konteks berbangsa, kesatuan etnik hanyalah sebuah unsur dalam
keseluruhan yang multi etnik. Pada posisi sebagai sebuah unsur, ia bersifat partikularitas terhadap
keseluruhan yang dibangunnya. Demikianlah realitas berjenjang dipahami sehingga setiap individu
memiliki kewajiban mengayomi diri dan kelompoknya secara proporsional berienjang itu. Hal yang
ditekankan dalam waeana tersebut adalah bahwa kepentingan bersama mesti lebih diutamakan
daripada kepentingan individu atau kelompok parsial.

Konflik merupakan hal yang lumrah bahkan niscaya. Rancak gandang dek batingkah, elok
talempong dekbatalu,lamak rundiangan dekbatikai'indah (bunyi) gendang karena ada peningkah,
elok (bunyi) talempok karena bertalu-talu, enak rundingan karena ada pertikaian. Lebih jauh,
peribahasa mereka mengatakan: basilangkayu dalamtungku, baitu api makokaiduik, baitunasimako
kamasak 'bersilang kayu dalam tungku dengan begitu maka api akan hidup, dengan begitu maka nasi
akan masak'.

Harmoni horizontal mereka pahami secara dialektik-dinamik. Harmoni mestilah dialektik,
sejalan dengan mekanisme tesis-antitesis-sintesis. Bahkan, lebih jauh menghendaki adanya output
dan outcomes. Bila kita cermati secara struktural, peribahasa itu dapat dijelaskan sebagai berikut:
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basilangkayu adalahkonflik (tesis-antitesis), tungkuadalahmedia/ mediasi, apimakokaiduik adalah
output berupa sintesis; dan nasi makokamasak adalah outcome atau hasil. Dengan demikian, konflik
tidak saja diperlukan tetapi juga mesti dimediasi sehingga mengalami transformasi manifestasi yang
menghasilkan sintesis, output, dan outcome.

HARMONIVERTIKAL
Harmoni horizontal hanyalah jalan menuju harmoni veretikal. Pepatah mereka mngatakan:

iduikbarakamatibariman. Artinya, harmoni horizontal perihal kehidupan dunia yang material atas
dasar pertimbangan rasional (barakc 'berakal') diper juangkan se jalan dengan kehidupan akhirat yang
spiritual atas dasar pertimbangan keimanan (bariman'beriman'). Kehidupan dunia (ibadah sosial)
mesti selaras dengan kehidupan akhirat (ibadah ubudiyah atau ritual). Dengan kata lain hubungan
sosial dalam bentuk saling meminta dan bersilaturahmi (ibadah sosial) harus didasarkan atas dasar
ketakwaan karena sesungguhnya segala tindak tanduk manusia senantiasa dalam penjagaan dan
pengawasan Allah Swt. Oleh sebab itu, df lahie mancari kawan, di batin mancari tuhan 'lahiriyahnya
mencari teman, batiniyahnya mencari tuhan.

Ungkapan adat yang sudah sangat lazim berkaitan dengan harmoni horizontal dan vertical ini
adalah sebagai berikut.

Sy ar ak man d aki, ad at m anur un
Sy ar ak mang at o, adat mamakai
'Syarak mendaki, adat menurun
Syarak mengata, adat memakai'

PRAKTIK SOSIAL PERIBAHASA MULTIKUTTURALISME
Dalam konteks keindonesiaan, praktik social multicultural orang Minangkabau ditunjukkan

oleh tokoh-tokoh Minangkabau di pentas nasional. SPEAK menyebut bahwa tiga dari empat fhe

foundingfathers NKRI adalah orang Minangkabau. Hal itu sesungguhnya sebuah keunikan. Bukankah
ada banyak suku bangsa di Indonesia dan Minangkabau hanyalah satuan etnik yang relative kecil di
hamparan luas Nusantara? Tapi, ituiah faktanya. Mengapa hal itu terjadi? Umar Kayam menyebut
di dalam pidato anugerah guru besarnya, bahwa bibit demokrasi itu hanya ada di Minangkabau.
Saya kira, yang dimaksud dengan "bibit demokrasi" itu adalah sikap egalitarian dan penghormatan
terhadap perbedaan. Kedua sikap nilai itulah yang menjadi pondasi multikulturalisme. Dalam konteks
keindonesiaan, multikulturalisme itulah "bineka tunggal ika".
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Dalam perialanan seiarah, konsep dan nilai-nilai multikulturalisme tersebut mengaiami
berbagai uiian' Uiian-uiian tersebut terepresentasi pada berbagai peristiwa, seperti menarik dirinya
Hatta dari dwitunggal RI bersama Sukarno, tuntutan otonomi daerah dan perimbangan keuangan
pusat-daerah, pecahnya PRRI (Permesta), penumpasan PRRI secara draconian (keras dan kejam)
(Kahin, 2005), trauma kultural kaminangkabauan pasca PRRI, dan penurunan eksistensi serta fungsi
nilai-nilai multikulturalisme dalam tatanan keindonesiaan.

Bila saat ini, "kerinduan" akan multikulturalisme (baca kebinekaatunggalikaan) Indonesia
muncul kembali, maka seyogianya ini sebuah kesadaran budaya daripada sebuah kamuflase
politik semata. Sebagai sebuah gerakan budaya, maka rekonstruksi dan revitalisasi nilai-nilai
multikulturalisme dalam budaya Minangkabau khususnya d.an dalam berbagai budaya etnik di
Indonesia pada umumnya, menjadi sebuah keniscayaan yang mutlak dan mendesak.

PENUTUP

Refleksi nilai-nilai multikulturalisme dalam Budaya Minangkabau ada ada pada empat kata
kunci, yakni perbedaan, kesetaraan, toleransi dan harmoni. Kunci kebhinnekaan adalah perbedaan
dan kunci multikulturalisme adalah kesetaraan dan toleransi (penghormatan atas perbedaan).
Dinamika harmoni adalah keseimbangan dalam perbedaan. Itulah pondasi ideologis dan operasional
Budaya Minangkabau yang mendukung keindonesiaan yang multikultural,

Secara historis, dalam praktik sosial, kontribusi nilai-nilai multikulturalisme Minangkabau
dalam membangun konstruksi NKRI begitu nyata. Hal itu ditunjukkan dalam komposisi thefounding
fathers Indonesia, yang menempatkan tiga dari empat tokohnya adalah putera Minangkabau. Dalam
proses seiarah keindonesiaan, peran dan kontribusi tersebut surut terutama akibat penyempitan ruang
bagi ekspresi multikulturalisme itu sendiri oleh kekuasaan. Ketika saat ini semangat keindonesiaan
itu kembali dibangkitkan, maka kontribusi nilai-nilai tersebut sepertinya kembali diperlukan.

Wacana nilai-nilaimultikulturalismedalam Budaya Minangkabautersebut diatasmerefleksikan
sebuah preskripsi bahwa perbedaan semestinya dirayakan. Perayaan perbedaan dengan cara
peneguhan identitas subbudaya-subbudaya yang berakar pada kearifan-kearifan lokal yang khas.
Semangat peneguhan identitas subbudaya bukan dalam arti menumbuhkan sikap primordialisme
sempit' Budaya primordial adalah pondasi berdirinya sebuah bangsa besar yang disebut Indonesia.
Politik kebudayaan yang seyogianya disuburkan adalah peneguhan akar, penguatan batang,
peningkatan kualitas bunga dan buah bagi seluruh subbudaya yang diarahkan untuk terbangunnya
dengan kokoh "taman budaya kebangsaan" yang indah dan bermakna. Taman yang indah adalah
sebuah mozaik' kebermaknaannya adalah pada aneka warna bukan pada kesewarnaan, yang dinamis
dan berkualitas. r:

Dengan begitu, esensi multikultural yang bebas dari etnosentrisme, yang menghormati hak-
hak untuk berbeda secara budaya, dan menjunjung emansipasi budaya-budaya kecil dan minoritas
dalam tataran "duduk sama rendah berdiri sama tinggi", akan dapat diwujudkan. Diperlukan sistem
hukum yang adil dan beradab, karena tanpa itu sulit dibayangkan harmoni multikultural itu dapat
direalisasikan.
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